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ABSTRAK

ADILAH ULFAH 16042087/2016 : Implementasi Peraturan Wali Kota
Padang Tentang Pengendalian Penggunaan Kantong Belanja Plastik Di Kota
Padang.

Penelitian ini menjelaskan tentang implementasi Peraturan Wali Kota
Padang dalam pengendalian penggunaan kantong belanja plastik di Kota Padang.
Latar belakang penelitian ini karena ditemukan beberapa permasalahan dalam
penggunaan kantong belanja plastik di Kota Padang, yakni banyak pedagang dan
masyarakat yang masih menggunakan kantong belanja plastik seklai pakai untuk
membawa barang belanjaan mereka dan itu menjadikan sampah plastik menjadi
penyumbang terbanyak sampah yang tidak dapat didaur ulang di Tempat
Pembuanagan Akhir (TPA). Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
implementasi Peraturan Wali Kota Padang Nomor 36 Tahun 2018 dalam
pengendalian penggunaan kantong belanja plastik di Kota Padang.

Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
deskriptif. Penelitian dilakukan di lokasi Dinas Lingkungan Hidup Kota Padang.
Informan penelitian ditentukan dengan teknik purposive sampling. Data yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer dan data sekunder. Pengumpulan
data dilakukan dengan cara observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan
teknik analisis data dilakukan dengan cara pengumpulan data, reduksi data,
penyajian data, sehingga data yang didapat bisa ditarik kesimpulan dari data yang
diperoleh di lapangan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi Peraturan Wali Kota
Padang Nomor 36 Tahun 2018 dalam pengendalian penggunaan kantong belanja
plastik di Kota Padang belum optimal dan belum terimplementasikan dengan
baik. Dalam pelaksanaan sosialiasasi yang dilakukan Dinas Lingkungan Hidup
Kota Padang sudah baik. Namun adapun kendala dalam implementasi kebijakan
ini adalah kesadaran dari masyarakat untuk mengurangi penggunaan kantong
plastik masih kurang. Kemudian pihak Dinas Lingkungan Hidup Kota Padang
yang kurang tegas dalam memberikan sanksi/disinsentif kepada para pelaku usaha
yang masih menyediakan dan menggratiskan kantong belanja plastik baik dipasar
modern maupun di pasar tradisional di Kota Padang.

Kata kunci : Implementasi, Peraturan Wali Kota, Pengendalian, Kantong Belanja
Plastik.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Plastik merupakan salah satu benda yang sangat sulit di lepaskan dari
kehidupan sehari-hari, terutama kantong plastik. Karena salah satu fungsinya
ialah untuk membawa barang bawaan atau barang belanjaan seperti makanan,
minuman maupun barang-barang yang lainnya. Karena sifat kantong plastik ini
ringkas, praktis dan murah menjadikan penggunaan kantong plastik ini
bertambah berkali — kali lipat dan sulit terkendali sehingga semakin banyak lah
tumpukan sampah plastik yang ada di muka bumi. Sampah plastik merupakan
salah satu sumber masalah lingkungan hidup di Indonesia. Salah satu
permasalahan global yang mengancam hak masyarakat untuk mendapatkan
lingkungan hidup yang baik dan sehat adalah sampah plastik. Timbunan
sampah plastik yang semakin bertambah telah menjadi permasalahan besar
terhadap lingkugan. Limbah kantong plastik ini kemudian menjadi salah satu
sumber pencemaran tanah yang cukup berpengaruh. Cara penggunaan yang
tidak ramah lingkungan justru telah merusak lingkungan hidup.

Kantong plastik merupakan plastik yang termasuk dalam jenis plastik
LDPE (Low Density Polyethylene). Sifat LDPE ini kuat, tembus cahaya,
fleksibel dan daya proteksi terhadap uap air tergolong baik. LDPE dapat didaur
ulang tapi sulit dihancurkan secara alami sehingga dalam jangka panjang dapat
menimbulkan pencemaran lingkungan (Guslaida, 2015). Fungsi kantong

plastik sebagai pembungkus barang-barang bawaan tidak sebanding dengan



efek yang ditimbulkan dari sampah plastik sampai tahun-tahun yang akan
datang. Kantong plastik membutuhkan waktu lama bahkan sampai ratusan
hingga ribuan tahun untuk dapat terurai sempurna. Penguraian plastik menjadi
partikel - partikel plastik dapat mencemari tanah dan air tanah. Racun dalam
sampah plastik yang dikubur di tanah, akan merembes dan meresap ke dalam
tanah dan membuat air yang ada dalam tanah tercemar, begitu juga dengan
lingkungan di sekitarnya (Dellavie, 2015).

Berdasarkan Surat Edaran Kementerian Lingkungan Hidup dan
Kehutanan Nomor : SE.8/PSLB.3/PS/PLB/PLB.0O/5/2016 dinyatakan bahwa
hasil uji monitoring uji coba penerapan kantong belanja plastik sekali pakai
tidak gratis yang berlangsung mulai tanggal 21 Februari 2016 menunjukkan
pengurangan penggunaan kantong belanja plastik sebesar 25-30% yang
berdampak langsung terhadap pengurangan penggunaan kantong plastik,
sehingga secara bertahap terjadi pengurangan timbunan sampah yang
membebani lingkungan khususnya Tempat Pemprosesan Akhir (TPA), sungai,
dan laut. Berdasarkan Surat dari Kementrian Lingkungan Hidup Nomor :
S.532/PSLB3/PS/PL3.0/10/2016 tanggal 7 Oktober 2016 menyatakan
himbauan kepada gubernur, bupati, dan walikota untuk segera menyusun
peraturan tingkat daerah guna mendukung pelaksanaan penerapan kebijakan
kantong plastik sekali pakai tidak gratis. Keluarnya surat dari Kementerian
Lingkungan Hidup maka pada 7 Juni 2018 pemerintah Kota Padang
menetapkan Peraturan Wali Kota Nomor 36 Tahun 2018 tentang Pengendalian

Penggunaan Kantong Belanja Plastik. Tujuan di bentuknya aturan tersebut



adalah untuk mengurangi adanya sampah plastic yang berasal dari kantong
plastic. Dimana seperti diketahui, kantong plastic pada umumnya baru dapat
terurai setelah kurun waktu lebih dari 450 tahun. Sehingga apabila terus
menggunakan kantong plastic yang tidak ramah lingkungan, maka sampah
tersebut akan terus menumpuk tanpa dapat terurai dengan cepat yang mana hal
tersebut dapat mencemarkan lingkungan kedepannya. Sehingga pemerintah
perlu melakukan pembinaan dan pengawasan kepada seluruh sasaran yang
sudah ditetapkan agar dapat mengurangi penggunaan kantong plastic di
kawasan kota Padang. Setelah keluarnya kebijakan yang mengatur penggunaan
kantong plastik membuat jumlah sampah plastik berkurang. Dinas Lingkungan
Hidup (DLH) Kota Padang menyebutkan jumlah sampah plastik di tempat
pembuangan akhir (TPA) Air Dingin, Padang, Sumatera Barat mencapai 40,5
ton hingga Oktober 2019.

“Saat ini jumlah sampah anorganik lebih sedikit hanya sekitar 40.5 ton

dibandingkan dengan sampah organik yakni sekitar 94.5 ton”, kata

KASI Penegakan Hukum DLH Kota Padang Fuad Syukri di Padang,

Selasa (26/11/2019) mengatakan perhitungan tersebut dimulai sejak

Januari hingga akhir Oktober 2019, (Sumatra.bisnis.com, 26 November

2019 diakses pada 5 Februari 2020).

Kebijakan ini menunjukkan adanya hasil yang membuat berkurangnya
jumlah sampah anorganik. Tetapi, dibalik itu semua masih banyak
permasalahan dalam pengendalian penggunaan kantong belanja platik ini.
Penulis menemukan beberapa permasalahan dalam pelaksaan kebijakan ini
diantaranya masih banyaknya pelaku usaha yang menggunakan kantong plastik

sebagai tempat bawaan hasil belanja. Para pelaku usaha yang masih

menggunakan kantong plastik mengganggap kantong plastik ini mudah untuk



didapatkan dan harganya yang relatif murah. Penggunaan kantong plastik
sekali pakai tidak gratis, tetapi masih banyak pelaku usaha yang menggratiskan
kantong belanja plastik. Permasalahan ini dikarenakan tidak adanya badan
khusus yang mengawasi penggunaan kantong belanja plastik yang bisa
memberikan disisentif kepada masyarakat atau pelaku usaha yang belum
mengimplementasikan kebijakan ini. Terlihat dari masih banyak pelaku usaha
tradisional maupun pelaku usaha modern yang menggunakan kantong belanja
plastik dan masih banyak masyarakat yang tidak menghiraukan tentang adanya
peraturan yang mengartur tentang penggunaan kantong belanja plastik.
Selanjutnya masih kurangnya kesadaran masyarakat itu sendiri dalam
mengurangi jumlah pemakaian kantong belanja plastic sekali pakai meskipun
saat ini Dinas Lingkungan Hidup sudah melakukan sosialisasi ke pasar modern
namun masih ada beberapa pasar tradisional yang belum dikunjungi oleh DLH.
Dari yang peneliti amati masih banyak sekali toko atau pedagang dan pasar
yang berada di Kota Padang yang masih menggunakan kantong plastik secara
gratis kepada para pembeli. Mereka tidak menawarkan atau memberitahu
kepada pembeli bahwa kantong plastik harusnya berbayar dan masyarakat
masih banyak yang tidak peduli akan pentingnya pengurangan penggunaan
kantong belanja plastic sekali pakai yang berdampak pada masa yang akan
datang.

Dalam Peraturan Walikota Padang Nomor 36 tahun 2018 BAB VII
pasal 25 menyebutkan bahwa pada saat mulai berlakunya peraturan walikota

ini, pelaku usaha pada pusat perbelanjaan atau toko  modern harus



menggunakan kantong belanja plastik yang memenuhi SNI secara penuh paling
lambat tanggal 31 desember 2020 dan pasar tradisional harus menggunakan
kantong belanja plastic yang memenuhi SNI secara penuh paling lambat 31
desember 2022. Peraturan Walikota Padang Nomor 36 Tahun 2018 dibuat
karena banyaknya sampah terutama sampah plastic yang tiap tahun angkanya
meningkat. Maka dari itu pemerintah Kota Padang mengeluarkan kebijakan
tersebut yang bertujuan untuk mengurangi angka sampah plastic di kota
Padang dengan melibatkan masyarakat yang ikut berpartisipasi dalam
pengendalian pengurangan kantong belanja plastik.

Berdasarkan uraian permasalahan dalam pelaksanaan peraturan
mengenai pengendalian penggunaan kantong belanja plastik yang telah
dijelaskan sebelumnya, peneliti kemudian tertarik untuk melakukan kajian
secara lebih mendalam dan menyusunnya dalam bentuk penelitian skripsi
dengan judul “Implementasi Peraturan Wali Kota Padang Nomor 36
Tahun 2018 Tentang Pengendalian Penggunaan Kantong Belanja Plastik
di Kota Padang.”

B. Identifikasi Masalah
1. Masih banyaknya pelaku usaha yang menyediakan kantong plastik sebagai
tempat barang bawaan.
2. Sangat minim kesadaran masyarakat untuk tidak menggunakan kantong
plastik dan membawa tas belanja yang dapat dipakai berulang.
3. Belum adanya badan khusus yang mengawasi masyarakat yang

menggunakan kantong belanja plastik.



4. Masih kurangnya sosialisasi Perwako oleh Dinas lingkungan hidup ke
pasar tradisional.
C. Batasan Permasalahan
Dari indentifikasi masalah tersebut memperoleh luasnya dimensi
permasalahan. Namun, peneliti ingin memberi batasan masalah secara terfokus
dan jelas yakni pada “Implementasi Peraturan Wali Kota Padang Nomor 36
Tahun 2018 tentang Pengendalian Penggunaan Kantong Belanja Plastik”.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah di atas, maka dapatlah
diajukan berupa permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana Implementasi Peraturan Wali Kota Padang Nomor 36 Tahun
2018 tentang Pengendalian Penggunaan Kantong Belanja Plastik ?

2. Apa yang menjadi faktor pengahambat dalam implementasi Peraturan Wali
Kota Padang Nomor 36 Tahun 2018 tentang Pengendalian Penggunaan
Kantong Belanja Plastik ?

3. Apa upaya yang dilakukan dalam mengatasi hambatan implementasi
Peraturan Wali Kota Padang Nomor 36 Tahun 2018 ?

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian ini
adalah:

1. Untuk mengetahui implementasi Peraturan Wali Kota Padang Nomor 36

Tahun 2018 tentang Pengendalian Penggunaan Kantong Belanja Plastik.



2. Untuk mengetahui faktor penghambat dalam implementasi Peraturan Wali
Kota Padang Nomor 36 Tahun 2018 tentang Pengendalian Penggunaan
Kantong Belanja Plastik.

3. Untuk mengetahui bagaimana upaya Dinas Lingkungan Hidup dalam
mengimplementasikan Peraturan Walikota Padang Nomor 36 Tahun 2018.

E. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini dapat dibagi menjadi manfaat teoritis dan manfaat
praktis. Pada penelitian mengarah pada beberapa aspek sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk menambah wawasan,
pengetahuan mengenai Implementasi Peraturan Wali Kota Padang Nomor
36 Tahun 2018 tentang Pengendalian Penggunaan Kantong Belanja Plastik
yang merupakan mata kuliah Kebijakan Publik .
2. Manfaat Praktis
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi, masukan dan
bahan pertimbangan bagi Dinas Lingkungan Hidup Kota Padang dalam
melaksanakan Peraturan Wali Kota Nomor 36 Tahun 2018 tentang
Pengendalian Penggunaan Kantong Belanja Plastik di Kota Padang.

b. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi dan mendapat gelar

pada Jurusan Ilmu Administrasi Negara Fakultas llmu Sosial UNP.



